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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif Sugiyono, (2014:1) 

yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Sedangkan Kriyantono, 

(2008:196) pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menggunakan cara 

berpikir induktif, yaitu cara berpikir yang bermula dari hal yang khusus atau 

fakta empiris (Amalia, 2017).  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif Kriyantono, (2007) 

penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang 

telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak 

mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memeroleh 

gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya 

Akhmad, (2015). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti berusaha 

memberikan gambaran secara deskriptif mengenai situasi dan peristiwa yang 

terjadi secara rinci dan lebih mendalam terhadap kondisi selama di lapangan. 

Metode ini dilakukan secara intensif dimana peneliti ikut berpartisipasi di 

lapangan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal terhadap penelitian 

yang sedang dilakukan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melaksanakan 

penelitian dan memeroleh informasi terkait data penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT Sparkling Global Corporindo, lokasi kantor tepat berada 

di Jl. Teluk Mandar No. 49A, Arjosari, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa 

Timur. 

3.3 Subyek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subyek penelitian sering disebut sebagai 

informan. Informan adalah individu yang memberikan informasi kepada 
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peneliti mengenai data yang diinginkan terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Informasi yang diberikan oleh informan dapat berupa situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini subyek penelitian atau 

respoden yang dipilih sebagai sampel dalam suatu penelitian, yaitu klien yang 

sudah pernah melakukan kerja sama dengan Sparkling dan melakukan strategi 

komunikasi pemasaran word of mouth, xserta karyawan Sparkling yang turut 

andil menyebarkan informasi jasa layanan event organizer perusahaannya. 

3.4 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan karena 

menjadi pusat dalam obyek penelitian, sehingga memudahkan dalam 

pengumpulan data. Dalam hal ini word of mouth menjadi salah satu 

komunikasi pemasaran yang penting bagi Sparkling, namun dalam 

pelaksanaan tidak semua orang memberikan informasi mengenai Sparkling 

secara positif. Akibatnya, beredar isu negatif mengenai Sparkling dan sedikit 

orang merekomendasikan jasa pelayanannya kepada orang lain. Hal ini dapat 

menimbulkan masalah serius bagi perusahaan Sparkling yang menyediakan 

pelayanan event organizer untuk mempertahankan daya saingnya. Oleh 

karena itu, pentingnya word of mouth secara positif guna tetap 

mempertahankan daya saing dan berusaha untuk meningkatkannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah: 

1. Evaluasi komunikasi pemasaran word of mouth agar mendapatkan 

rekomendasi positif dari klien 

2. Kemampuan Sparkling mempertahankan dan meningkatkan daya saing di 

pasar event organizer 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka metode pengumpulan data 

menggunakan tiga cara yaitu, menggunakan metode wawancara bersama 

karyawan Sparkling dan pihak eksternal yang pernah melakukan kerja sama 

dengan Sparkling, metode observasi, dan metode dokumentasi. Beberapa hal 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu Akhmad, (2015). 

Dalam penelitian ini, menggunakan komunikasi langsung dengan 

mengajukan pertanyaan terbuka secara tertulis, sehingga informasi yang 

diperoleh semakin lengkap, mendalam dan berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Wawancara dalam penelitian ini difokuskan pada sudut pandang word 

of mouth yang berdaya saing pada event organizer Sparkling, diharapkan 

dalam wawancara ini mampu mendapatkan data yang berkaitan mengenai 

judul penelitian pada PT Sparkling Global Corporindo yakni evaluasi 

komunikasi pemasaran (word of mouth) yang berdaya saing pada event 

organizer PT Sparkling Global Corporindo. Berikut data terkait informan atau 

narasumber yang akan diwawancara: 

Tabel 3.1 Informasi Narasumber 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 
Bapak Andika 

Pratama 
Laki-laki 

CEO PT Sparkling Global 

Corporindo 

2 Bapak Edo Laki-laki 
Event Manager PT Sparkling Global 

Corporindo 

3 Ibu Grasella Perempuan 
Admin PT Sparkling Global 

Corporindo 

4 Ibu M Perempuan 
Karyawan Pegadaian Kanwil 

Surabaya 

5 Ibu E Perempuan Karyawan Bank Rakyat Indonesia 
 

Narasumber atau informan yang dipilih dalam penelitian ini memiliki 

kemampuan dan pemahaman mengenai topik yang peneliti ambil, subyek 

atau informan tersebut sudah cukup lama dan intensif menyatu dengan 

kegiatan atau aktivitas yang menjadi informasi. Subyek memiliki cukup 

banyak waktu dan kesempatan untuk diwawancarai, dan subyek yang dalam 

memberikan informasi tidak cenderung diolah atau dipersiapkan terlebih 

dahulu. 

b. Metode berikutnya yang dilakukan yaitu secara observasi atau pengamatan 

langsung saat penelitian dilaksanakan. Beberapa informasi yang diperoleh 

dari hasil observasi saat penelitian yaitu kegiatan yang dilakukan, kejadian 

atau peristiwa, waktu, dan perasaan yang terlibat. Alasan peneliti melakukan 

observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistik kejadian atau peristiwa, 
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untuk menjawab pertanyaan, dan untuk evaluasi terhadap aspek tertentu agar 

menemukan umpan balik.  

c. Metode yang terakhir yaitu dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen atau arsip yang dimiliki oleh pihak-pihak 

bersangkutan dengan pelaksanaan penelitian. Dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai bukti dan alat penunjang penelitian agar data 

yang diberikan sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang mengutip pendapat Miles & Huberman, (1984) 

terdapat tiga komponen utama yang harus dipahami peneliti yaitu (1) reduksi 

data, (2) sajian data, (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Akhmad, 

2015). 

A. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan komponen yang utama dalam analisis mulai 

dari proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 

yang tersedia. Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 

tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 

penelitian dapat dilakukan. 

B. Sajian Data 

Sajian Data merupakan rangkaian informasi deskripsi dalam bentuk 

narasi yang disusun secara logis dan sistematis mengacu pada rumusan 

masalah yang dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian. Sajian data 

merupakan deskripsi mengenai kondisi rinci untuk menceritakan dan 

menjawab setiap permasalahan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan 

untuk memudahkan pemahaman atas gambaran yang ada pada objek 

penelitian. 
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C. Penarikan Kesimpulan  

Data yang diperoleh sejak awal penelitian merupakan suatu 

kesimpulan yang belum jelas dan masih bersifat sementara, kemudian 

akan meningkat sampai tahap kesimpulan yang jelas. Hal tersebut 

dikarenakan pernyataan yang memiliki landasan kuat telah melalui 

proses analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


